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SUMMARY

TUA SURONO. Influence of Physical and Chemical Treatments on Germination of 

Candlenut (Aleurites moluccana L. Willd). (Supervised by ZAINAL RIDHO

DJAFAR and MERY HASMEDA).

The aim of this research was to identify the effect of physical and Chemical

treatments on germination of candlenut (.Aleurites moluccana L. Willd). This

research was conducted at Laboratory of Seed Technology, Agronomy Department,

Faculty of Agriculture, University of Sriwijaya, Indralaya, from April 2010 until

June 2010.

This research employed Completely Randomized Design, consist of 7 

treatments and 4 replications. The treatments included soaking seed in 0,2% liquid 

KNO3 for 30 minutes, soaking in water for 72 hours, soaking in hot water of 50 °C 

for 2 hours, soaking in 0,2% liquid H2SO4 for 30 minutes, buming seeds for 5 

minutes, scarification of seed coat, and removing the seed coat.

The result of research showed that soaking the seed in 0,2% liquid KNO3 for 

30 minutes is the best method to overcome seed dormancy in candlenut.



RINGKASAN

TUA SURONO. Pengaruh Perlakuan Fisik dan Kimia terhadap Perkecambahan 

Benih Kemiri (Aleurites molucccma L. Willd). (Dibimbing oleh ZAINAL RIDHO 

DJAFAR dan MERY HASMEDA).

Penelitian bertujuan untuk mengetahui pengaruh perlakuan fisik dan kimia 

terhadap perkecambahan benih kemiri. Penelitian telah dilaksanakan di Laboratorium 

Teknologi Benih, Jurusan Budidaya Pertanian, Fakultas Pertanian, Universitas 

Sriwijaya, Indralaya, dari bulan April sampai dengan Juni 2010.

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL), dengan 7 

perlakuan dan 4 ulangan. Perlakuan yang digunakan yaitu perendaman dalam larutan 

KNO3 0,2% selama 30 menit, perendaman dalam air biasa selama 72 jam, 

perendaman dalam air dengan suhu 50 °C selama 2 jam. perendaman dalam larutan 

H2SO4 0,2% selama 30 menit, pembakaran selama 5 menit, perusakan kulit benih, 

dan pengelupasan kulit benih.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa perlakuan benih dengan cara 

perendaman dalam larutan KNO3 0,2% selama 30 menit memberikan pengaruh 

paling baik terhadap daya berkecambah benih kemiri.
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I. PENDAHULUAN

A\^y/
A. Latar Belakang

Kemiri {Aleuriles moluccana L. Willd) merupakan tanaman tahunan dari 

keluarga Euphorbiaceae. Hasil dari tanaman ini adalah buahnya. Hingga saat ini 

tanaman kemiri sudah berkembang cukup lama di Indonesia, namun masih terpencar 

dan belum dibudidayakan secara baik. Hasil penelitian untuk mendukung teknologi 

budidaya yang mampu meningkatkan produktivitasnya telah banyak dilakukan. 

Selama ini tanaman kemiri dikembangkan di lahan-lahan kritis, sehingga 

produktivitasnya masih rendah, namun sebetulnya masih dapat ditingkatkan bila 

lokasi pertanaman sesuai persyaratan tumbuh tanaman. Peluang pengembangan 

tanaman kemiri masih cukup besar. Untuk mendukung pengembangannya telah 

dipetakan daerah-daerah yang sesuai untuk pengembangan tanaman kemiri. Peta 

tersebut mengarahkan ke wilayah mana sebaiknya tanaman kemiri dikembangkan

(Rosman dan Djauhariya, 2009).

Menurut Paimin (1994), tanaman kemiri merupakan salah satu komoditas 

perkebunan dan industri yang potensial untuk dikembangkan. Tanaman kemiri dapat 

disebut sebagai tanaman serbaguna karena hampir semua bagian tanaman dapat 

dimanfaatkan. Daun dan kulit batang dapat digunakan sebagai obat, kayunya dapat 

digunakan sebagai tangkai korek api, bahan mebel, kerajinan tangan, serta bahan 

baku industri pulp, kertas, dan kayu lapis. Benih kemiri juga bermanfaat sebagai obat 

tradisional, sebagai pengering dalam industri cat atau pernis, dan banyak digunakan 

dalam industri tinta cetak dan sabun. Tanaman kemiri juga dimanfaatkan sebagai

1 i
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reboisasi karena lingkungan perakarannya yang luas dan dalam serta 

tajuknya yang rimbun dapat mencegah erosi, mengatur tata air, dan menekan 

pertumbuhan alang-alang.

Benih kemiri termasuk benih rekalsitran. Buah yang membungkus benih 

menjaga agar kadar air benih tetap terjaga. Apabila benih dilepaskan dari buahnya, 

maka kadar air benih lama kelamaan akan menurun. Untuk itu, penanganan benih 

perlu dilakukan secara khusus dan serius. Kelalaian atau keterlambatan dalam penanganan 

benih akan menyebabkan daya berkecambah menurun atau kematian benih. Pada benih 

rekalsitran, daya simpan benih relatif singkat, dari beberapa hari sampai beberapa minggu. 

Secara umum, untuk mempertahankan mutu fisiologis maka benih harus disimpan dengan 

kadar air antara 20-30%, ruang simpan yang sejuk (15-20 °C), kelembapan yang tinggi

tanaman

(> 70%), dan aerasi (ventilasi) yang cukup (Sukarman dan Hasanah, 2003).

Perbanyakan kemiri umumnya dilakukan dengan menggunakan benih (secara 

generatif). Masalah utama dalam perbanyakan kemiri secara generatif adalah masa 

perkecambahan alami yang sangat lama memakan waktu 4-6 bulan dengan indeks vigor 

yang sangat rendah yaitu 1,86%/hari dan daya kecambah yang rendah hanya 5% (Suharto, 

2003). Hal tersebut disebabkan oleh kulit benih kemiri tebal dan keras dan tergolong buah 

batu (stony seed) sehingga kekuatan embrio untuk muncul (emergence) menjadi rendah. 

Paimin (1994) menyatakan bahwa masalah utama dalam pembenihan kemiri adalah faktor 

kerasnya kulit benih sehingga menyebabkan dormansi. Dormansi tersebut menyebabkan 

penyerapan air kedaiam embrio terhambat dan akibatnya menghambat pertumbuhan dan 

perkembangan embrio. Embrio yang berkembang sulit memecahkan tempurung untuk 

memunculkan kecambah. Oleh karena itu, tanpa adanya perlakuan tertentu terhadap kulit
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benih, benih sulit berkecambah. Sutopo (1998) menyatakan apabila kulit benih yang

menghalangi pertumbuhan embrio dihilangkan maka embrio akan tumbuh dengan segera.

Untuk mendapatkan indeks vigor yang tinggi pada perkecambahan benih 

kemiri harus dilakukan perlakuan {pregermination), yaitu skarifikasi benih untuk 

melemahkan dan meretakkan kulit benihnya, terutama pada bagian endosperm (seed 

apex) yang sangat kuat dan keras (Suharto, 2003). Tujuan perlakuan benih adalah 

untuk menjamin bahwa benih akan berkecambah, dan perkecambahan berlangsung 

cepat dan seragam (Schmidt, 2000). Beberapa perlakuan pada benih kemiri antara 

lain perendaman dalam larutan kimia, perendaman dengan air panas dan air biasa, 

pembakaran, peretakan pada kulit benih, dan melepaskan kulit benih. Akan tetapi

hasilnya beragam dan belum mencapai hasil yang diharapkan.

Sutopo (1998) menyatakan bahwa perlakuan dengan menggunakan bahan- 

bahan kimia bertujuan untuk menjadikan kulit benih lebih mudah dimasuki oleh air 

pada waktu proses imbibisi. Bahan larutan kimia yang sering digunakan yaitu KNO3 

dan H2SO4 (Suradji, 2008). Menurut Sunanto (1994), perlakuan perendaman 

kimia dengan KNO3 0,2% selama 30 menit merupakan perlakuan yang cukup baik 

terhadap daya berkecambah, keserempakan tumbuh dan kecepatan tumbuh benih 

kemiri, demikian juga untuk perendaman benih kemiri dalam larutan H2SO4 pekat 

selama 15 menit memberikan hasil yang baik.

Pramono (2006) berpendapat bahwa metode perendaman dalam air dibedakan 

menjadi perendaman dalam air dingin dan air panas yang bersuhu 85-95 °C atau 

mendidih. Metode rendam dalam air dingin bertujuan untuk melunakkan kulit benih 

yang keras (namun tidak impermeabel penuh) dan mungkin dapat menghilangkan

secara
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substansi penghambat yang melapisi bagian luar kulit. Sedangkan perendaman 

dengan air panas, kulit benih akan menjadi lunak dan imbibisi terjadi setelah air 

mendingin. Hasil penelitian Suharto (2003) menunjukkan bahwa perlakuan 

skarifikasi benih dengan suhu 60-69 °C selama 6 x 15 menit secara berulang 

menghasilkan persentase benih berkecambah 70% dan berdasarkan perhitungan 

model respon persentase kecambahnya, diperoleh suhu optimal perlakuan untuk 

benih kemiri adalah 61,48 °C. Rekomendasi uji perkecambahan untuk benih kemiri 

yaitu perendaman dengan air biasa selama tiga hari (Direktorat Perbenihan Tanaman

Hutan, 2002).

Upaya untuk mempercepat perkecambahan benih kemiri juga dapat dilakukan 

secara fisik, yaitu melalui pembakaran benih dibawah mulsa jerami/alang-alang dan 

meretakkan kulit benih dengan pengetokan/pemukulan. Rosman dan Djauhariya 

(2009) melaporkan bahwa pengaruh pembakaran terhadap perkecambahan benih 

kemiri yaitu daya kecambahnya yang dapat mencapai 85% dalam waktu 15-20 hari. 

Pengaruh perlakuan benih dengan pengetokan/pemukulan dapat mempersingkat 

perkecambahan menjadi 15-20 hari, dengan persentase tumbuh ± 70%. Untuk 

perlakuan dengan melepaskan kulit benih merupakan metode yang jarang dilakukan 

karena kemungkinan benih mudah terserang jamur/cendawan. Akan tetapi metode ini 

perlu dicoba untuk membandingkan dengan perlakuan lain dan untuk membuktikan 

pengaruh ada tidaknya kulit benih dalam proses perkecambahan benih kemiri.

Berdasarkan uraian diatas, perlu dilakukan penelitian untuk mengetahui 

langsung pengaruh berbagai perlakuan terhadap persentase perkecambahansecara

benih kemiri.
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B. Tujuan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh perlakuan fisik dan kimia

terhadap perkecambahan benih kemiri.

C. Hipotesis

Diduga dengan perlakuan kimia akan memberikan hasil perkecambahan

benih kemiri yang lebih baik.
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